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Agenda: 

 
1. Persetujuan Studi Ruang Lingkup Laporan EITI Indonesia 

2012-2013 

2. Perkembangan Kegiatan dan Rencana Kerja EITI 

Indonesia Tahun 2015. 

• Revisi Perpres No.26/2010   

• Persiapan penyusunan Laporan EITI 2012 dan 2013 

• Kemajuan proses pengadaan Administrator 

Independen 

 

 

 

 
 
 

 



• Studi ruang lingkup Laporan EITI Indonesia dilakukan sejak bulan 

Oktober 2014 oleh konsultan Ernst & Young 

• Ruang lingkup Laporan EITI Indonesia 2012-2013 sudah 

mengakomodasi standard EITI 2013 (contextual information) 

• Draft awal dipresentasikan dalam Rapat Tim Pelaksana 

Transparansi Industri Ekstraktif pada tanggal 22 Desember 2014, 

untuk mendapatkan tanggapan.  

• Rapat Teknis dilakukan pada tanggal 19 Januari 2015 untuk sub-

sektor migas, dan tanggal 20 Januari 2015 untuk sub-sektor 

minerba menindaklanjuti hasil rapat tanggal 22/12/2014. 

• E&Y akan memaparkan secara ringkas hasil perbaikan yang 

sudah dilakukan untuk mendapatkan persetujuan dari rapat. 

 
 
 

 

Agenda 1 : Persetujuan Studi Ruang Lingkup Laporan EITI 

Indonesia 2012-2013 



 

 
Revisi Perpres No.26/2010 tentang Transparansi Pendapatan Negara 

dan Pendapatan Daerah yang Diperoleh dari Industri Ekstraktif 

diperlukan mengingat  

 Terjadi perubahan nama jabatan anggota tim pelaksana 

 Terjadi perubahan kabinet pemerintahan a.l. pembentukan Kemenko 

Bidang Kemaritiman 

 Peningkatan peran aktif stakeholders EITI Indonesia 

 

 

 

 
 
 

 

Agenda 2 : Perkembangan Kegiatan dan Rencana Kerja EITI 

Indonesia Tahun 2015. 



Susunan Tim Pengarah dan Tim Pelaksana sesuai Perpres 

No. 26/2010 

Tim Pengarah 

Tim Pelaksana 



Agenda 2 : Perkembangan Kegiatan dan Rencana Kerja EITI 

Indonesia Tahun 2015. 

 

 

 

 
 

 
Persiapan penyusunan dan penerbitan Laporan EITI Indonesia 2012 

dan 2013 

 Laporan EITI Indonesia 2012 seharusnya terbit paling lambat 31 

Desember 2014;  

 Laporan EITI Indonesia 2013 seharusnya terbit paling lambat 31 

Desember 2015; 

 Surat permohonan perpanjangan batas waktu penyusunan Laporan 

EITI 2012 (bulan Juni 2015) sudah diajukan oleh Ketua Tim 

Pelaksana kepada Dewan EITI melalui surat tanggal 24 Desember 

2014 beserta alasan perpanjangan utamanya yaitu delay 

procurement konsultan studi ruang lingkup (oleh WB); 

 Memperkuat alasan perpanjangan, sekretariat menerbitkan Paper 

mengenai taransparansi EI Indonesia 2012 serta scoping laporan 

mencakup tahun 2012 dan 2013 (yang sudah disetujui oleh Tim 

Pelaksana);  

 Februari 2015, Dewan EITI akan mengadakan rapat untuk 

memutuskan diterima tidaknya permohonan perpanjangan tersebut

  

 

 
 
 

 



Kemajuan proses pengadaan Administrator Independen (sebelumnya 

disebut rekonsiliator) 

 

Agenda 2 : Perkembangan Kegiatan dan Rencana Kerja EITI 

Indonesia Tahun 2015. 

Description Timeline 

Preparing and writing scoping study  October – December 2014 

Scoping study Report Week 4, December 2014 

Procurement process for the Administrator 

Independent (AI) 

Week 2, November 2014 – Week 4, January 2015 

The AI signing of contract Week 1, February 2015 

EITI Indonesia Inception Report approved by 

the the MSG 

Week 2, February 2015 

Data collection & initial reconciliation Week 3, February 2015 – week 4, April 2015 

EITI Indonesia Initial Reconciliation Report 

approved by the MSG 

Week 1, May 2015 

Draft Report Week 4, May 2015 

EITI Indonesia Final Report published by the 

MSG 

Week 4, June 2015 

Pengadaan AI mengalami keterlambatan yang potensil berdampak tidak dapat 

dipenuhinya tenggat waktu penyusunan dan penerbitan laporan EITI Indonesia 

bulan Juni 2015 



 

Rapat Selesai 

Terima Kasih 

 

 
 


